
 

 

106 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Karya foto fashion ini merupakan salah satu contoh bentuk ide 

penciptaan karya fotografi komersial, dengan memanfaatkan busana 

vintage yang didapatkan dari toko penjualan pakaian bekas online (thrift 

shop online) sebagai objek utama. Ide yang telah dipelajari melalui tahap 

tinjauan pustaka, referensi, dan observasi, kemudian diproses menjadi 

sebuah karya fotografi. 

Proses perwujudan karya pada tugas akhir ini, pemotretan dilakukan 

menggunakan teknis yang bervariasi diantaranya komposisi, pencahayaan, 

dan penggunaan pose pada model. Pada proses penciptaan karya ini 

menggunakan teknik pencahayaan mix light, yang mana dalam teknik 

tersebut menggabungkan antara avaliable light (cahaya alami yang berasal 

dari matahari) dan artificial light (cahaya buatan yang berasal dari lampu 

flash). Pemilihan lokasi luar rungan tersebut dipilih karena ingin 

memperlihatkan bahwa gaya busana vintage ini juga dapat dikenakan saat 

berada diberbagai tempat dalam suasana dan situasi. 

 Hasil akhir tugas akhir ini menghadirkan bentuk visual berupa 20 

karya foto fashion busana vintage, yang diterapkan pada media sosial 

instagram sebagai wujud hasil akhir penerapan karya fotografi komersial. 

Kesulitan serta hambatan yang dialami dalam proses penciptaan karya 

fotografi ini yaitu pada kondisi cuaca yang berubah-ubah karena seluruh 
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pemotretan dilakukan di lokasi luar ruangan. Pada saat cuaca sedang 

hujan, menjadi hambatan bagi para fotografer saat pemotretan diluar 

ruangan. Ide dan konsep dalam penciptaan tugas akhir ini tidak akan 

terealisasikan apabila cuaca sedang hujan. Pada saat cuaca terlalu panas 

menyebabkan kesulitan dalam mengatur pencahayaan menggunakan 

external flash. Penggunaan shutter speed yang terlalu tinggi dengan 

aperture yang diinginkan, menyebabkan speed pada external flash tidak 

dapat menyesuaikan. 

 

B. Saran  

Kekurangan dari thrift shop online yaitu dari segi penggunaan 

fotografi sebagai media promosi di media sosial khususnya instagram. 

Foto yang ditampilkan dalam mempromosikan produk tersebut kurang 

memiliki nilai jual, terkesan seadanya tanpa memikirkan nilai-nilai estetika 

fotografi dalam proses pembuatannya. Contohnya dalam segi menentukan 

komposisi foto yang baik, penggunaan teknik pencahayaan yang tepat, 

pemilihan latar tempat, serta penggunaan pose yang diperagakan model. 

Adapun kekurangan lainnya, kebanyakan foto dari thrift shop online juga 

hanya menampilkan detail, bentuk, dan warna busananya saja, tanpa 

memberikan referensi bagaimana memadupadankan busana tersebut 

digunakan oleh model. Sehingga strategi tersebut dapat menambah nilai 

jual dari thrift shop online untuk menarik minat beli konsumen. 
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